ABSTRAK

Suci Rahmadia Utami/2413.090/2017: Pengaruh model pembelajaran
kooper atif tipe jigsaw dengan penguatan media pembelajaran terhadap hasil
belgjar matematika siswa kelas1 X SMPN 2 Kamang M agek.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi pendliti, sebanyak
hampir 90% siswa kelas I1X tidak mencapa KKM pada Ulangan Akir Semester
pada saat kelas VIII Semester 11, masih kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi pembelgaran, kurangnya ketertarikan siswa untuk belgjar, kurangnya kerja
sama antar siswa, hasil belgar yang rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut,
peneliti mencoba melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe jigsaw dengan penguatan media pembelgaran pada pembelajaran
matematika. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah hasil belgar
matematika siswa dengan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dengan
penguatan media pembelgaran lebih tinggi dari pada hasil belgar matematika
siswa dengan pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dikelas IX SMPN 2 Kamang
Magek tahun pelgjaran 2017/2018 ? Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui
hasil belgar matematika siswa dengan model kooperatif tipe jigsaw dengan
penguatan media pembelgaran lebih tinggi dari pada hasil belgar matematika
siswa dengan pembelgjaran model kooperatif tipe jigsaw di kelas IX SMPN 2
Kamang Magek tahun pelgjaran 2017/2018. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
“Hasil belgjar matematika siswa dengan model pembelgaran kooperatif tipe
jigsaw dengan penguatan media pembelgaran lebih tinggi dari pada hasil belgar
matematika siswa dengan pembelgjaran model kooperatif tipe jigsaw di kelas IX
SMPN 2 Kamang Magek”.

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan rancangan penelitian
yaitu The Satic Group Comparison Design : Randomized Control- Group only
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMPN 2
Kamang Magek tahun pelgaran 2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas, homogenitas, dan
kesamaan rata-rata pada data populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswva
kelas 1X-1 sebagai kelas eksperimenl dan siswa kelas 1X-2 sebagai kelas
eksperimen2, data hasil belgar diperoleh dari hasil tes belgjar matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis tes akhir dihitung menggunakan uji-t,
diperoleh thiwung = 2,434 dan tape = 1,68. Jadi dapat dismpulkan bahwa “Hasil
belajar matematika siswa dengan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
dengan penguatan media pembelgaran lebih tinggi dari pada hasil belgar
matematika siswa dengan pembelgjaran model  kooperatif tipe jigsaw di kelas IX
SMPN 2 Kamang Magek Tahun Pelgjaran 2017/2018”.
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